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ABSTRAK

R. Moh. Al Bana :  Perilaku Keagamaan Siswa MTs Riyadlul ‘Ulum
Bendungan Kecamatan Pangenan dengan SMP Negeri
2 Sedong Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon
Tahun 2012

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan perilaku keseharian
antara siswa MTs Riyadlul ‘Ulum Bendungan Kecamatan Pangenan dengan SMP
Negeri 2 Sedong. Siswa MTs Riyadlul ‘Ulum Bendungan Kecamatan Pangenan
yang institusinya berada di bawah naungan Kementerian Agama, tentunya telah
banyak memperoleh materi agama Islam. Jika demikian, seharusnya siswa MTs
Riyadlul ‘Ulum Bendungan Kecamatan Pangenan senantiasa menampilkan
perilaku keseharian yang sesuai dengan ajaran agama Islam, yakni akhldq al-
karimah.

Namun pada kenyataannya, perilaku keseharian siswa MTs Riyadlul
‘Ulum Bendungan Kecamatan Pangenan nampak lebih buruk dibanding siswa
SMP Negeri 2 Sedong. Realitas inilah yang mendorong penulis untuk mengetahui
sejauh mana perilaku keagamaan siswa MTs Riyadlul ‘Ulum Bendungan
Kecamatan Pangenan dan SMP Negeri 2 Sedong, dan menelusuri kemungkinan
adanya perbedaan signifikan dalam perilaku keagamaan siswa di kedua sekolah
tersebut.
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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perilaku keagamaan di
MTs Riyadlul ‘Ulum Bendungan Kecamatan Pangenan dan SMP Negeri 2
Sedong, serta mengetahui perbedaan perilaku keagamaan siswa di kedua lembaga
pendidikan tersebut.
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Penelitian ini menggunakan metode analisa kualitatif dengan metode
pengumpulan informasi menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam,
dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator perilaku keagamaan seperti
pelaksanaan shalat fardhu, pelaksanaan shalat sunah, pelaksanaan zikir,
pelaksanaan bersedekah, pelaksanaan menengok teman yang sakit, dan menjaga
kebersihan pada siswa MTs Riyadlul ‘Ulum Bendungan Kecamatan Pangenan dan
SMP Negeri 2 Sedong masih tergolong cukup baik. Dan faktor internal, seperti
pengetahuan dan penghayatan serta faktor eksternal, seperti keluarga, lingkungan
sekolah dan masyarakat masih mempengaruhi perilaku keagamaan di kedua
sekolah tersebut.
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ABSTRACT

R. Moh. Al Bana : Religious behavior Islamic Junior High School Riyadlul
‘Ulum Bendungan Kecamatan Pangenan’s students and
Junior High School 2 Sedong Kecamatan Sedong
Kabupaten Cirebon On 2012

This research is motivated by the difference between students' daily
behavior of Islamic Junior High School Riyadlul 'Ulum Pangenan with The State
of Junior High School 2 Sedong. Islamic Junior High School Riyadlul ‘Ulum
Pangenan’s students that the institution is under the shelter of the Ministry of
Religion, of course, has a lot of Islamic material. In order that, Islamic Junior
High School Riyadlul 'Ulum Pangenan’s students should display the daily
activities which are appropriate with the teachings of Islam, the akhlag al-
karimabh.

But in fact, the students’ behavior of Islamic Junior High School Riyadlul
‘Ulum Pangenan seems worse than students of state of The State of Junior High
School 2 Sedong. It is the reality that motivates the author to determine the extent

to which students' religious behavior of Islamic Junior High School Riyadlul
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‘Ulum Pangenan and The State of Junior High School 2 Sedong, and explore the
possibility of significant differences in religious behavior of students at both
schools.

This study aims to describe the students’ religious behavior of Islamic
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Junior High School Riyadlul 'Ulum Pangenan and State of The State of Junior
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High School 2 Sedong, and knowing the difference of students’ religious behavior
at both institutions.

This study uses qualitative analysis with the method of collecting
information using observation, in-depth interviews, and documentation study.

The results showed that the implementation of the indicators of religious
behavior as fardhu prayers, Sunnah prayers, dhikr, charity, visiting a sick friend,

and maintain cleanliness at Islamic Junior High School Riyadlul ‘Ulum
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Pangenan’s students and The State of Junior High School 2 Sedong still quite
good. Internal factors, such as knowledge and appreciation and external factors,
such as family, school, and society still influence religious behavior in the two

schools.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya menyangkut masa depan hidup manusia dan
kehidupan suatu bangsa. Pendidikan akan menjadikan manusia sebagai
khalifatullah fi al-ardl yang mampu memimpin, mengeksplorasi dan mengelola
dirinya dan sumber-sumber alam yang tersedia. Bermodal pendidikan manusia
akan semakin matang sisi kemanusiaannya dan hilang sifat-sifat kebinatangan

dalam dirinya.

Pendidikan merupakan modal utama dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Manusia berkualitas disamping akan mampu bersaing di
kancah internasional juga akan mampu mengelola sumber daya alam yang ada.
Sebuah pepatah Jerman seperti dikutip Sutrisno & Muhyidin Al Barobis (2012:14)
mengatakan, “Kalau engkau mau mengelola bangsamu, bangunlah terlebih dahulu
pendidikanmu”. Melalui pendidikan suatu bangsa dapat mencapai apapun yang
dicita-citakan, sebab pendidikan memberikan bekal berbagai kecakapan hidup
(life skills) dan menjadi senjata ampuh untuk menaklukkan dunia. Oleh
karenanya, dalam konteks ini lah pendidikan menempati posisi yang amat

strategis bagi suatu bangsa.
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Pemerintah, dalam hal ini pemerintah Indonesia berupaya menciptakan
sumber daya manusia yang unggul. Sebagai upaya mewujudkan sumber daya
manusia unggul, pemerintah telah berusaha maksimal untuk mewujudkan
pendidikan yang berkualitas. Berbagai macam produk perundang-undangan,
mulai dari undang-undang tentang sistem pendidikan nasional (SISDIKNAS)
sampai dengan peraturan-peraturan bersifat lokal kedaerahan (PERDA) telah

diterbitkan.

Namun dalam realitas empirik yang terjadi, para stake holders pendidikan
terlalu sibuk bermain-main dalam perubahan kurikulum. Sementara tenaga
pendidik (guru), selaku eksekutor di lapangan, juga disibukkan dengan menyusun
desain pembelajaran dan instrumen pengajaran lainnya. Dan ironisnya hal ini
mendapat porsi cukup besar dibanding aspek pendidikan lainnya, terutama akhlak

mulia.

Pendidikan secara maknawi berbeda dengan pengajaran. Cakupan kerja
mendidik lebih luas daripada mengajar. Mengajar hanya terbatas menyampaikan
ilmu (transfer of knowledge) kepada peserta didik. Aktivitas mengajar lebih
dominan oleh guru sebagai pelaku ajar dan siswa diperlakukan sabagai obyek ajar.
Jadi guru dengan segala aktivitasnya berupaya memberikan pengajaran kepada
para siswa, sedangkan siswa cenderung bersifat pasif. Sementara cakupan kerja
mendidik tidak hanya sekedar menyampaikan ilmu semata tetapi sampai kepada
proses bagaimana menjadikan peserta didik sebagai insan kamil (manusia

sempurna).



Para ahli pendidikan, khususnya pendidikan Islam memposisikan akhlak
mulia sebagai salah satu tujuan utama pendidikan. Pencapaian tujuan tersebut
tidak bisa dilakukan secara asal-asalan dan instan, melainkan memerlukan proses
pendidikan yang terprogram baik dan waktu yang tidak sebentar dengan melalui

poses pendidikan yang berjenjang.

Struktur penjenjangan sebagai sebuah proses pendidikan mengenal tiga
penggal pendidikan, vyaitu : pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Dalam konteks pendidikan formal di Indonesia, tidak berbeda
dengan negara lainnya, pendidikan terjenjang ke dalam tiga penggal pendidikan.

Yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Pendidikan dasar diselenggarakan hanya untuk mengembangkan sikap dan
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kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar peserta didik
untuk hidup dalam masyarakat dan dapat melanjutkan ke jenjang selanjutnya.

Sementara Pendidikan menengah dan tinggi lebih kepada pengembangan potensi
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dan penguasaan kompetensi yang berguna sebagai bekal hidup peserta didik.
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Pendidikan dasar sebagai pendidikan umum yang diselenggarakan selama
sembilan tahun terdiri atas pendidikan di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
selama 6 tahun dan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah selama 3
tahun. Jadi, Sekolah Menengah Pertama menurut jenjangnya sama dengan

Madrasah Tsanawiyabh.

N
)
)
-
U]
=3
(a]
3
]
o |
(o]
=
=
=
3
=
U]
3
U]
—
U]
o
3
9]
3
e
]
=
o
0]
3
-
U]
=
=
U]
= |
-,
0]
3
U]
o 8
3.
ol
L
U]
3
o
0]
3
P
=
=
U]
e
U]
o
=
3
—
U]
3
o
1]
w
®
N
3
-
0]
-3
o
=
w
il
0]
=
1))
0]
3
g
=
w
g
@
=
=
=
o
—
U]
=
O
@
o
o]
;

Sekolah  Menengah  Pertama/Madrasah  Tsanawaiyah  merupakan

pendidikan lanjutan yang sama derajatnya bagi siswa lulusan Sekolah




Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Namun dalam implementasi praksis ditemukan
perbedaan antara Sekolah Menengah Pertama dengan Madrasah Tsanawiyah,

terutama faktor kurikulum.

Kurikulum Madrasah Tsanawiyah memuat pelajaran agama lebih banyak
dibandingkan Sekolah Menengah Pertama. Baik waktu belajarnya maupun cabang
ilmu yang diajarkannya. Di Madrasah Tsanawiyah jam waktu belajar pelajaran
agama mencapai tidak kurang dari delapan jam pelajaran tiap minggunya. Terdiri
dari dua jam mata pelajaran Akidah Akhlak, dua jam pelajaran Al-Qur’an Hadis,

dua jam pelajaran Figih dan dua jam pelajaran Bahasa Arab.

Bagi siswa kelas IX dua jam pelajaran agidah akhlak dihilangkan dan

diganti dengan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebanyak dua jam
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pelajaran. Dengan demikian jumlahnya tetap delapan jam. Hal ini berbeda dengan
pelajaran agama Islam di Sekolah Menengah Pertama yang hanya dua jam

pelajaran dalam satu minggunya.
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Mencermati paparan tersebut, dapatlah diambil kesimpulan bahwa
komposisi pelajaran agama Islam bagi pelajar muslim di Sekolah Menengah
Pertama masih kurang jika dibandingkan dengan siswa yang bersekolah di

Madrasah Tsanawiyabh.

Namun dari hasil pengamatan awal ditemukan fenomena menarik yang

terjadi selama ini. Di MTs Bendungan Kecamatan Pangenan, yang notabene
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masuk ke dalam wilayah pesisir pantai utara banyak ditemukan siswa yang

berkata kotor bahkan kasar, tidak mempunyai sopan santun, melawan terhadap
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perintah guru, suka melanggar peraturan-peraturan sekolah dan tidak jarang

menerjang larangan norma-norma dalam masyarakat.

Berbeda dengan SMP Negeri 2 Sedong, yang berada di dataran tinggi,
jarang ditemukan siswa berkata kotor dan kasar serta bersikap tidak sopan.
Mereka senantiasa taat terhadap perintah guru dan jarang melanggar peraturan-

peraturan sekolah maupun norma-norma dalam masyarakat.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dapat dipahami betapa
pentingnya dilakukan penelitian terhadap perilaku keagamaan mereka dan
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi perilaku mereka sehari-hari,
sehingga ke depan dapat melahirkan pelayanan pendidikan yang berkualitas

dan tepat sasaran.

. Perumusan Masalah

Jalaluddin (2008:243) dan Ramayulis (2002:118) menyatakan bahwa
unsur pendorong perilaku keagamaan adalah pengetahuan agama (kognisi),
perasaan/penghayatan agama (afeksi) dan tindak keagamaan/perbuatan
keagamaan (konasi) pada diri seseorang. ldealnya orang yang banyak menerima
pengetahuan agama, akan banyak mempunyai pengetahuan dalam bidang agama.
Dan orang yang mempunyai banyak pengetahuan agama akan mampu menghayati
dan mengamalkan ajaran agamanya. Namun dari pengamatan awal menunjukkan

bahwa perilaku siswa MTs Riyadlul Ulum Bendungan Kecamatan Pangenan,



yang notabene menerima pengetahuan agama lebih banyak berperilaku lebih

buruk dibandingkan dengan siswa SMP Negeri 2 Sedong.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka penelitian ini dirumuskan
dalam beberapa bentuk pertanyaan penelitian yaitu :
1. Bagaimana perilaku keagamaan siswa Madrasah Tsanawiyah Riyadlul Ulum
Bendungan Kecamatan Pangenan dan SMP Negeri 2 Sedong ?
2. Apakah ada perbedaan yang signifikan perilaku keagamaan siswa MTs
Riyadlul Ulum Bendungan Kecamatan Pangenan dan SMP Negeri 2 Sedong ?
3. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi perilaku keagamaan siswa
MTs Riyadlul Ulum Bendungan Kecamatan Pangenan dan SMP Negeri 2

Sedong ?
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C. Tujuan Penelitian
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Selaras dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan perilaku keagamaan siswa MTs Riyadlul Ulum Desa
Bendungan Kecamatan Pangenan dan SMP Negeri 2 Sedong
2. Untuk menjelaskan perbedaan perilaku keagamaan siswa MTs Riyadlul Ulum

Desa Bendungan Kecamatan Pangenan dan SMP Negeri 2 Sedong.
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3. Mendeskripsikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku keagamaan
siswa MTs Riyadlul Ulum Desa Bendungan Kecamatan Pangenan dan SMP

Negeri 2 Sedong




|

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi
lanjutan yang relevan dari bahan kajian konseptual guna mengembangkan
pembinaan moral siswa sehingga dapat menampilkan perilaku keagamaan yang

Islami.

Selain hal tersebut di atas, secara praktis hasil penelitian ini dapat

dijadikan sebagai :

1. Bahan masukan bagi penyelenggara pendidikan dalam memberikan bimbingan

mental spiritual yang efektif dan tepat sasaran

Buepun-6uepun 1Bunpulg e1din YeH
uogald NelinN YyeAs NIvI ueeseisndiad SiliN eidio deH @

2. Bahan masukan bagi praktisi pendidikan mengenai perlunya pembinaan
perilaku keagamaan yang disesuaikan dengan perkembangan jiwa dan

lingkungan sosial peserta didik.

‘uogadin elinN yseAs NIv| ueeyelsndiad uep Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad ‘g

‘yejesew njens uenefun neje iy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yejw) eAiey ues|nuad ‘uepiuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinbusd ‘e & TiZF B
: Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduej iul siny eAley yninjas neje ueibeqgas diunbusw Buele|iq | S

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan awal guna
melakukan penelitian selanjutnya terkait dengan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku keagamaan terhadap siswa MTs Riyadlul Ulum Desa

Bendungan Kecamatan Pangenan maupun siswa SMP Negeri 2 Sedong

‘uogaJin nelinN UyeAsg NIy ueeseisndiad uizies edue) undede ynmuaq wejep Ul yeiw) eAiey yelueqiedwsw neje ueywnwnbusw Buele|q 2
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E. Kerangka Pemikiran

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna di muka
bumi ini. Oleh karenanya manusia dijadikan khalifah Tuhan di bumi karena

manusia mempunyai kecenderungan dengan Tuhan.

Berbicara dan berdiskusi tentang manusia selalu menarik. Karena selalu
menarik, maka masalahnya tidak pernah selesai dalam arti tuntas. Pembicaraan
mengenai makhluk psikofisik ini laksana suatu permainan yang tidak pernah
selesai, selalu ada saja pertanyaan mengenai manusia (Rifaat Syauqi Nawawi,

dkk., 2000:3).

Manusia disebut sebagai homo religious (makhluk religius). Hal ini
mengandung kemungkinan manusia memiliki sifat baik dan jahat, sesuai dengan
pandangan manusia itu sendiri sebagai makhluk Tuhan (Zainal Agib & Ilham
Rohmad, 2007:18). Artinya manusia membutuhkan agama sebagai filter perilaku
baik dan buruk, dan dengan sendirinya manusia membutuhkan kekuatan lain
dalam kehidupannya, yaitu keberadaan Tuhan. Tuhan dipandang sebagai sesuatu
yang dapat memberikan perlindungan dan ketenteraman hidup dan juga dapat
memberikan siksaan dan kesengsaraan. Agar Tuhan senantiasa memberikan
perlindungan maka harus dicari keinginan dan kehendak Tuhan dengan jalan
melakukan ibadah dan mengamalkan perilaku sesuai dengan kehendak-Nya

disertai menjauhi larangan-Nya.

Manusia juga dsebut sebagai social animal (makhluk sosial) karena

senantiasa hidup berdampingan dan tidak dapat dipisahkan. Manusia memiliki



ketergantungan dengan yang lain. Ketergantungan ini kemudian menyebabkan
manusia melakukan interaksi dengan sesamanya agar dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya (Jokie M. Siahaan, 2009:1). Tidak jarang ditemukan dalam proses
interaksi untuk pemenuhan hidupnya ini timbul pertentangan antar individu,

individu dengan masyarakat atau bahkan individu dengan Tuhan.

Kedua definisi manusia di atas pada dasarnya bisa diintegrasikan menjadi
satu kesatuan yang utuh. Dalam perspektif Islam dikatakan bahwa manusia harus
berinteraksi harmonis dengan Tuhan (hablun minallah) dan manusia lain (hablun
minannas). Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur’an Surat A/i ‘Imran ayat 112.
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Artinya : “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah
dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir
kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang
benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui
batas”. (Q.S. Ali ‘Imrdn : 112).
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Interaksi dengan Tuhan merupakan interaksi vertikal. Tuhan (Allah)
selaku pencipta (Khalig) mempunyai kuasa penuh terhadap manusia yang

berposisi sebagai ciptaan (makhliiq). Oleh karenanya manusia sebagai makhlug
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harus senantiasa melewati jalan yang telah dibuat Allah (syari’af) supaya bisa

berinteraksi harmonis dengan-Nya.
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10

Sedangkan interaksi dengan manusia lain adalah salah satu bentuk
interaksi horizontal. Interaksi ini akan menimbulkan banyak pertentangan antar
manusia sendiri. Untuk mereduksinya, manusia berkonvensi membuat norma
sosial guna membatasi mana perilaku individu yang dapat diterima oleh

masyarakat dan mana yang tidak.

Pada umumnya para psikolog barat membagi subtansi manusia atas jasad
dan ruh, tanpa memasukkan nafs. Masing-masing aspek yang berlawanan ini pada
prinsipnya saling membutuhkan, jasad tanpa ruh merupakan substansi yang mati,
sedang ruh tanpa jasad tidak dapat teraktualisasi. Karena saling membutuhkan
maka diperlukan perantara yang dapat menampung kedua naluri yang berlawanan,

yang dalam terminologi psikologi Islam disebut dengan nafs.

Nafs manusia terdiri dari dua aspek, yaitu aspek kemampuan yang meliputi
inteligensi dan bakat, sedangkan aspek kepribadian meliputi watak, sikap, sifat
dan minat (Samsi Haryanto, 1994:1).Kemajemukan kepribadian manusia ini
menimbulkan beberapa pendapat yang berbeda di kalangan para ahli psikologi,
diantaranya adalah George Kelly merumuskan bahwa kepribadian sebagai cara
yang unik dari individu dalam mengartikan pengalaman-pengalaman hidupnya

(Samsi Haryanto, 1994:2)..

Gordon Allport berpendapat bahwa kepribadian merupakan suatu
organisasi yang dinamis dari sistem psikofisik individu yang menentukan tingkah

laku dan pemikiran individu secara khas (Samsi Haryanto, 1994:2).
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Freud dalam Singgih D. Gunarsa (1992:69),menjelaskan bahwa manusia
terdiri dari 3 kategori : aspek biologis (struktur 1D), psikologis (struktur ego), dan
sosiologis (struktur super ego). Dengan pembagian 3 aspek ini maka tingkatan
tertinggi kepribadian manusia adalah moralitas dan sosialitas, dan tidak
menyentuh pada aspek keagamaan. Lebih lanjut Freud menyatakan bahwa
tingkatan moralitas digambarkan sebagai tingkah laku yang irasional, sebab
tingkah laku hanya mengutamakan nilai-nilai luas, bukan nilai-nilai yang berada

dalam kesadaran manusia sendiri.

Teori Freud ini banyak mendapat kecaman dari psikolog lain, Paul
Riccoeur misalnya menyatakan bahwa teori Freud telah memperkuat pendapat

orang-orang atheis, tetapi ia belum mampu menyakinkan atau membersihkan
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iman orang-orang yang beragama.Psikolog lain yang membantah teori Freud
adalah Allport, menurutnya pemeluk agama yang sholeh justru mampu

mengintegrasikan jiwanya dan mereka tidak pernah mengalami hambatan-
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hambatan hidup secara serius. Ringkasnya perlu adanya aspek agama dalam
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memahami kepribadian manusia (Singgih D. Gunarsa, 1992:80).

Al-Ghazali (tt:111/10) secara lebih spesifik menyebutkan bahwa pada diri
manusia terdapat empat sifat dominan, yaitu sifat rubzbiyyah (ketuhanan),
syaithaniyyah (sifat setan), sabu’iyyah (sifat binatang buas) dan bahimiyyah (sifat

hewan). Dengan memiliki sifat-sifat tersebut manusia menunjukkan perilaku yang
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berbeda-beda. Kadang perilakunya seperti anjing, kadang pula seperti kera. Pada
saat yang lain seperti setan dan di waktu yang berbeda menunjukkan perilaku

terpuji seperti Tuhan.
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Perbedaan perilaku bisa terjadi bergantung pada sifat yang lebih
mendominasi pada dirinya. Ketika sifat ketuhanan lebih mendominasi maka
manusia akan menunjukkan perilaku yang sejalan dengan sifat dan kehendak
Tuhan seperti pemaaf, kasih sayang, suka menolong dan berbagai sifat terpuji
lainnya yang telah diajarkan oleh agama. Makanya, tidaklah berlebihan jika

perilaku ini dikatakan sebagai perilaku keagamaan.

Perilaku keagamaan ini tidak berdiri sendiri dan muncul secara tiba-tiba
tapi ia merupakan campuran dari banyak unsur dan muncul setelah melalui proses
yang panjang. Fenomena perilaku keagamaan dapat dilihat bentuknya dari

berbagai sifat, sikap, dan tingkah laku manusia.

Secara garis besar indikator perilaku keagamaan seseorang dapat dilihat
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dari kemampuan menjaga keharmonisan hubungannya dengan Tuhan maupun
dengan sesama manusia (Ramayulis, 2002:120). Harmonisasi hubungan dengan

Tuhan diaplikasikan dalam bentuk beribadah, ikhlas dalam beribadah, sering
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memohon ampun kepada Tuhan, selalu mengingat Tuhan, bersyukur, dan sabar
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menjalankan ketika mendapat cobaan (Ramayulis, 2002:118-120).

Harmonisasi hubungan dengan sesama manusia dijalankan dalam bentuk
mudah memberi maaf kepada orang lain, dermawan, memiliki kepekaan dan
kepedulian sosial, selalu bersikap rendah hati dan menjaga pembicaraan agar tidak

menyakiti orang lain (Ramayulis, 2002:118-119).
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Unsur pembentuk perilaku keagamaan adalah kognisi (pengetahuan),

afeksi (penghayatan) dan konasi (perbuatan) (Jalaluddin, 2008:243 dan
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Ramayulis, 2002:118). Pada tahap awal seseorang mendapatkan pengetahuan
agama dari seorang guru atau lewat kajian buku. Kemudian menghayatinya secara
mendalam. Setelah proses penghayatan mendalam maka akan memperoleh
pemahaman dari pengetahuan agamanya. Dan setelah itu akan timbul keinginan
untuk melakukannya. Ringkasnya, perilaku keagamaan individu didasarkan pada
pengetahuan dan penghayatannya dalam bidang agama. Dan antara perilaku
keagamaan dengan pengetahuan agama adalah dua sisi yang tidak dapat

dipisahkan.

Namun dalam realitasnya, sering kali ditemukan perilaku keagamaan
individu yang tidak sejalan dengan pengetahuan dan pemahaman agamanya.

Tidak jarang ditemukan individu yang memiliki pengetahuan tinggi dan
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pemahaman luas terhadap agama menunjukkan perilaku yang melenceng dari
nilai-nilai agama. Sebaliknya, tidak sedikit pula individu yang pengetahuan dan

pemahaman agamanya dangkal tapi perilakunya selaras dengan nilai-nilai agama.
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Ini menunjukkan dua hal yang kontradiktif.
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Perilaku tersebut agak sulit dipahami secara nalar sehat, mengapa orang-
orang yang rajin melakukan ritual ibadah keagamaan justru pada saat yang sama
mereka juga menerjang larangan agamanya. Bahkan, seringkali dijumpai
seseorang melakukan ritual ibadah haji yang biayanya berasal dari hasil korupsi.

Perbuatan yang satu menunjukkan mereka sebagai penganut agama yang taat,
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sedangkan perbuatan yang lainnya menunjukkan penghinaan kepada Tuhan.

Siswanto (2007:187) membedakan agama dengan religuisitas walaupun

keduanya saling berkaitan. Agama adalah sekumpulan norma yang berfungsi
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menciptakan Kketertiban sosial. Sedangkan religiusitas lebih menunjukkan pada

hubungan personal antara manusia dengan Tuhannya.

Pada dasarnya perilaku itu sendiri merupakan aspek jiwa dan badan yang
dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun dari luar diri seseorang. Pengaruh itu
tidak sama antara satu dengan yang lain, maka tidak ada perilaku manusia yang

sama persis meskipun saudara kembar.

Perilaku manusia dapat berubah karena berbagai pengaruh. Pembentukan

perilaku ini dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:

a. Faktor endogen, meliputi faktor yang dibawa oleh individu sejak dalam
kandungan.

b. Faktor eksogen, meliputi faktor pengalaman, pendidikan, alam sekitar dan lain-
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lain. Faktor-faktor ini mengitari manusia sejak dilahirkan sampai ia meninggal
dunia. Antara lingkungan dan manusia ada pengaruh yang timbal balik,

yang keduanya tidak dapat dipisahkan.
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Ki Hadjar Dewantara (2009:5) menggambarkan kedua faktor ini lewat

ungkapannya :

“Mengenai perlu tidaknya tuntunan di dalam tumbuhnya manusia, samalah
keadaannya dengan soal perlu atau tidaknya pemeliharaan dalam
tumbuhnya tanaman-tanaman. Misalnya, kalau sebutir jagung yang baik
dasarnya jatuh pada tanah baik, banyak airnya dan dapat sinar matahari,
maka pemeliharaan dari bapak tani tentu akan menambah baiknya
tanaman. Kalau tak ada pemeliharaan , sedangkan tanahnya tidak baik,
atau tempat jatuhnya biji jagung itu tidak mendapat sinar matahari atau
kekurangan air, maka biji jagung itu walaupun dasarnya baik, tak akan
dapat tumbuh baik karena pengaruh keadaan. Sebaliknya kalau sebutir
jagung tidak baik dasarnya, akan tetapi ditanam dengan pemeliharaan
yang sebaik-baiknya oleh bapak tani, maka biji itu akan dapat tumbuh
lebih baik daripada biji lain-lainnya juga tidak baik dasarnya”
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Lingkungan dalam perspektif psikologi, disebut dengan environment
(Milieu) (Abu Ahmadi, 1991:64). Jadi bukan surrounding yang berarti keadaan
sekeliling saja. Karena kata environment mencakup semua faktor di luar diri
manusia yang mempunyai arti bagi dirinya, dalam arti memungkinkan untuk
memberikan reaksi pada diri manusia tersebut. Jadi antara manusia dan

lingkungan terjadi interaksi yang terus menerus.

Lingkungan menurut Fuad Amsyari (1986:11) dapat dibedakan menjadi
tiga macam, yaitu:
a. Lingkungan fisik (physical environment), Yaitu lingkungan / segala sesuatu
di sekitar kita yang berupa benda mati.

b. Lingkungan biologis, Yaitu lingkungan yang berupa makhluk hidup,
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lingkungan ini dibedakan menjadi 2, yaitu lingkungan tumbuh-tumbuhan dan
lingkungan hewan. Dan

c. Lingkungan abstrak, Semua hal yang abstrak juga bisa dimasukkan dalam
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lingkungan jika hal tersebut telah menyatu dengan manusia.Seperti misalnya:
pengetahuan, kesenian, kebudayaan, nilai kehidupan seperti aturan-aturan
pergaulan, tata krama, sopan santun dan sebagainya. Jadi,secara garis besar
dapatdisimpulkanbahwalingkungan dapat dibedakan :

1) Lingkungan fisik, yaitu lingkungan yang berupa alam, misalnya

keadaan tanah, keadaan musim dan sebagainya. Lingkungan alam yang
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berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda pula kepada individu

2) Lingkungan sosial, yaitu merupakan lingkungan masyarakat. Dalam

lingkungan masyarakat ini adanya interaksi individu satu dengan
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individu lain. Keadaan masyarakatpun akan memberikan pengaruh

tertentu terhadap perkembangan individu

Ki Hadjar Dewantara (2009 : 114-115) menyebut tiga macam lingkungan
dalam pendidikan, yaitu : keluarga, sekolah, dan pergaulan. la menyebut ketiga
lingkungan pendidikan tersebut lewat sebuah ungkapannya.

“Untuk melengkapkan pendidikan, para ahli menganjurkan ‘pemeliharaan

pemuda’, antara lain dengan mengadakan kepanduan, tempat pertemuan,

taman bacaan, dan lain-lainnya. Begitu pula para ahli pendidik juga
menganjurkan adanya ‘gerakan pemuda’, agar mereka itu dalam
perkumpulannya masing-masing dapat berusaha mendidik diri sendiri.

Kita sekarang mengetahui, bahwa adanya dua macam usaha itu memang

sengaja ditujukan untuk melengkapi pendidikan dalam perguruan yang

pada zaman sekarang masih jauh dari sempurna, bahkan belum mencukupi
syarat-syarat pendidikan budi pekerti atau pendidikan watak. Kini kaum
ahli telah mengakui adanya tiga alam pendidikan, yaitu : alam keluarga,

alam perguruan dan alam pemuda. Ketiga-tiganya sangat penting bagi
pendidikan”.

Hubungan dalam konteks saling mempengaruhi satu sama lain, akan
terlihat bahwa seseorang dalam perilaku kesehariannya memperlihatkan sifat-sifat
yang tertuju pada lingkungan, dimana lingkungan menerima sifat-sifat tersebut,
dan memperlihatkan reaksi yang dibentuk atas dasar sifat-sifat, penampilan anak
dan pengolahan lingkungan dengan proses perubahannya (Singgih D. Gunarsa,

1992:80).

Lingkungan yang berubah juga dapat memberikan perangsang pada
seseorang yang sangat mempengaruhi terhadap perkembangan perilakunya,
khususnya perkembangan pembentukan kepribadian. Sehingga dengan demikian
perilaku seseorang memberikan penampilan kepada lingkungan yang

merubahnya.
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Oleh karena itu, tidaklah berlebihan kiranya kalau kita simpulkan bahwa
pengaruh internal dan eksternal cukup signifikan dalam pembentukan perilaku

keagamaan seseorang, meskipun kadar kebesarannya belum dapat ditentukan.

F. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang perilaku siswa mungkin sudah banyak dilakukan.
Setidaknya yang penulis ketahui ada 3 tesis mengenai hal itu. Diantaranya tesis
yang ditulis Siswinarti pada tahun 2010 dengan judul Perbedaan Perilaku

Keagamaan Siswa laki-laki dan Perempuan di SMP Negeri Rajagaluh.

Kedua, tesis yang ditulis Basuni pada tahun 2010 dengan judul Perilaku
Keagamaan Siswa di SMP Negeri 1 babakan dan MTs Negeri Babakan

Kabupaten Cirebon.

Ketiga, tesis yang ditulis Duki pada tahun 2012 dengan judul Perilaku
Keagamaan Siswa MAN Rajagaluh dan MA Nurul Iman Leuwimunding

Majalengka.

Penelitian pertama lebih menyoroti kepada perbedaan perilaku
keagamaan siswa laki-laki dan perempuan di SMP Negeri Rajagaluh. Penelitian
kedua mencermati perilaku keagamaan siswa dalam satu wilayah, yaitu
Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon. Penelitian ketiga memfokuskan kepada

penelitian pada MAN Rajagaluh dan MA Nurul Iman Leuwimunding Kabupaten
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Majalengka yang keduanya di bawah naungan Kementerian yang sama, yakni

Kementerian Agama.

Penelitian yang penulis lakukan terfokus kepada perilaku keagamaan
siswa yang berada di bawah naungan kementerian yang berbeda. Satu berada di
bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan satunya lagi berada
di bawah naungan Kementerian Agama. Kedua sekolah ini berada pada wilayah
yang berbeda, yang satu di wilayah Kecamatan Pangenan dan satunya lagi di
wilayah Kecamatan Sedong, dan keduanya juga berstatus tidak sama, yaitu

sekolah swasta dan sekolah negeri.

. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini ditulis secara sistematis dan terbagi dalam lima bab.
setiap bab terdiri dari beberapa sub-sub bab. pada bab pertama berisi paparan
tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kerangka pemikiran, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi paparan tentang perilaku keagamaan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku keagamaan. Paparan tentang perilaku keagamaan,
meliputi pengertian perilaku keagamaan, pandangan tokoh psikolog dan filosof
tentang perilaku keagamaan dan penyimpangan perilaku keagamaan. Pada

paparan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan meliputi
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faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi

perilaku keagamaan.

Bab tiga berisi paparan tentang metodologi penelitian yang meliputi subjek
dan objek penelitian, pendekatan dan metode penelitian, tahap-tahap penelitian,

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab empat berisi pembahasan tentang perilaku keagamaan yang meliputi
perilaku keagamaan siswa Madrasah Tsanawiyah Riyadlul Ulum Bendungan
Kecamatan Pangenan dan perilaku keagamaan siswa SMP Negeri 2 Sedong.
Kemudian pembahasan tentang faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal
yang mempengaruhi perilaku keagamaan siswa Madrasah Tsanawiyah Riyadlul
Ulum Bendungan Kecamatan Pangenan dan siswa SMP Negeri 2 Sedong.
Terakhir perbandingan antara perilaku keagamaan siswa di kedua sekolah

tersebut.

Bab lima berisi kesimpulan hasil penelitian dan rekomendasi ilmiah yang

ditujukan pada pihak-pihak terkait.
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